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ABSTRAK: Adaptive Reuse adalah suatu fungsi bangunan lama yang kemudian
digunakan kembali dengan fungsi dan tujuan lain. Hal ini erat kaitanya dengan
pelestarian bersejarah dan konservasi bangunan. Pada kasus tertentu, Adaptive reuse
sering diterapkan pada bangunan bangunan tua bersejarah yang memiliki nilai cagar
budaya. Namun dengan penerapan adaptive reuse, tentu saja memiliki kelebihan dan
kekurangan pada fungsi maupun pada peforma bangunan. Terdapat berbagai macam
bangunan di Indonesia memiliki penerapan fungsi Adaptive Ruse, antara lain adalah
Museum Lawang Sewu Semarang dan museum Sasmitaloka Panglima Besar Jenderal
Sudirman Yogyakarta. Kedua museum ini merupakan bangunan cagar budaya yang
dilestarikan dan dilindungi oleh pemerintah dan memiliki fungsi berbeda pada masanya.
Data dikumpulkan dari beberapa referensi dan observasi ke lapangan langsung.
Penelitian dengan teknik deskriptif dan pendekatan kualitatif.

Kata kunci: Adaptive Reuse, Museum, Museum Mandala Bhakti Semarang, Museum
Lawang sewu Semarang.

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Dewasa ini, perkembangan dan kemajuan teknologi sangatlah pesat. Cagar budaya
dan bangunan bersejarah di Indonesia perlu di lestarikan dan di pelihara demi menjaga
kekayaan dan kearifan lokal yang dimiliki, sebagai nilai sejarah atau identitas suatu
kawasan. Cagar Budaya adalah warisan budaya bersifat kebendaanberupa Benda Cagar
Budaya, Bangunan Cagar Budaya, Struktur Cagar Budaya, Situs Cagar Budaya, dan Kawasan
Cagar Budaya di darat dan/atau di air yang perlu dilestarikan keberadaannya karena
memiliki nilai penting bagi sejarah, ilmu pengetahuan, pendidikan, agama, dan/atau
kebudayaan melalui proses penetapan (UU No.11 Tahun 2010).

Untuk mempertahankan nilai-nilai tersebut, konservasi pada bangunan bersejarah
sangatlah penting. Konservasi merupakan proses merawat sebuah tempat, benda, ruang,
dan pemandangan, untuk menjaga nilai budaya, estetika, sejarah, sosial atau spritualnya
(Australia ICOMOS Burra Charter, 2013). Salah satu bentuk konservasi bangunan adalah
penerapan adaptive reuse.

Kota Semarang dan Yogyakarta dipilih karena merupakan salah satu kota bersejarah
dengan banyak peninggalan bangunan cagar budaya . Terdapat bangunan bersejarah di
kawasan tersebut yang menggunakan penerapan adaptive reuse dalam fungsi bangunanya.
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Salah satunya adalah Museum, baik museum sejarah ataupun museum seni. Tentu saja
bangunan ini memiliki kelebihan dan kekurang dalam kondisi bangunanya.

Museum Lawang Sewu Semarang dan Museum Sasmitaloka Panglima Besar Jenderal
Sudirman Yogyakarta merupakan bangunan bersejarah yang memiliki fungsi Adaptive
Reuse, dimana fungsi lama (awal) bangunan yang kemudian digunakan kembali dengan
transformasi fungsi dan tujuan lain. Namun kedua museum memiliki latar belakang yang
berbeda.

Secara umum antusiasme masyarakat terhadap museum-museum yang terdapat di
Kota Semarang cukup baik. Banyak berbagai pihak lokal dan pendatang yang tertarik dan
mengunjungi museum yang ada di kota Semarang. Terutama pihak tingkat sekolah di
Semarang, mereka menjadikan museum kota sebagai pusat pembelajaran sejarah dalam
bahan ajaran pendidikan. Namun ada beberapa museum di Semarang yang kurang
memenuhi kriteria, contohnya dari segi fasilitas, pengolahan, dan sebagainya. Sehingga
membuat pengunjung merasa bosan,tidak menarik dan jenuh, bahkan tidak paham dengan
materi apa yang disampaikan di dalam museum atau bahkan keberadaannya tidak
diketahui masyarakat itu sendiri. Sehingga berkunjung museum hanya untuk iseng, dan
bermain-main saja. Bisa jadi karena dari segi fasilitas, tampilan, atau manajemen belum
memenuhi kriteria yang ada. Atau mungkin saja akibat kurangnya promosi.

Oleh karena itu, peneliti ingin meneliti dan mempelajari dan membandingkan strategi
Adaptive Reuse yang telah di terapkan pada Museum Lawang Sewu Semarang dan Museum
Sasmitaloka Panglima Besar Jenderal Sudirman Yogyakarta.

Rumusan Masalah

a. Apakah penerapan adaptive re-use pada Monumen Pers Nasional dan Museum Keris
Nusantara sesuai dengan ketentuan adaptasi yang tertulis di Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 11 Tahun 2010 Tentang Cagar Budaya?

Tujuan

Mengetahui apakah adaptasi yang dilakukan sesuai dengan ketentuan adaptasi yang
tertulis di Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2010 Tentang Cagar
Budaya.

Sasaran

a.Mencari Museum di Semarang yang sesuai dengan kriteria bahasan.

b.Mengetahui sejarah bangunan sesuai dengan fungsi awal sebelum menjadi Museum.
c.Mengetahui rancangan interior Museum.

Lingkup Permasalahan

a. Lingkup Studi
Perbandingan strategi penerapan konsep adaptive re-use pada museum sejarah di
Semarang dengan studi kasus Museum Mandala Bhakti dan Lawang Sewu.

b. Lingkup Spasial
Bagian-bagian obyek studi yang akan diteliti sebagai penekanan studi adalah penelitian.

Manfaat Penelitian

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi secara teoritis kepada pembaca
yang dapat menjadi acuan dan referensi dalam mengidentifikasi strategi Adaptive Reuse
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pada bangunan historical museum di Semarang yang dapat dijadikan sebagai pelengkap
acuan pembelajaran selanjutnya.

b. Bagi peneliti sendiri, penelitian ini sebagai pengalaman dalam mencari informasi tentang
strategi desain Adaptive Reuse pada bangunan yang memiliki unsur sejarah, budaya,
fungsi bangunan, dan wisata. Sekaligus digunakan dalam proses perancangan dalam
menempuh Proyek Akhir Sarjana (PAS).

STUDI PUSTAKA

Cagar Budaya

Menurut UU No 11 Tahun 2010, Cagar budaya merupakan warisan budaya yang
bersifat kebendaan yang berupa benda cagar budaya, bangunan cagar budaya, struktur
cagar budaya, situs cagar budaya, dan kawasan cagar budaya yang terletak di darat/air yang
perlu dilestarikan. Memiliki nilai penting sejarah, ilmu pengetahuan, pendidikan, agama,
dan kebudayaan.

Pengertian Konservasi

Konservasi merupakan proses memahami, memelihara, menjaga, dan jika diperlukan
memperbaiki, mengembalikan dan menyesuaikan fungsi untuk mempertahankan nilai
budaya. Konservasi merupakan sistem yang berkelanjutan yang tidak hanya
memperhatikan aspek arsitektural, namun juga ekonomi dan sosial. Fokus konservasi
adalah sejarah, masa kini, dan masa depan bangunan dengan mempertimbangkan: bukti
sejarah, kebutuhan saat ini, dan keberlanjutan untuk masa depan (Orbasli, 2008).

Pengertian Adaptive Reuse

Menurut Orbasli,2018, Adaptive reuse adalah membuat perubahan terhadap
bangunan untuk mengakomodasi kebutuhan baru dan adaptasi yang dilakukan harus
mampu menambah nilai dan kualitas bangunan bersejarah.

Museum

Aset dan data dari peninggalan bersejarah harus dilestarikan, dilindungi dan
dipertahankan untuk dapat disampaikan kepada generasi selanjutnya. Sesuai dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 1995, menjelaskan bahwa museum merupakan
lembaga tempat penyimpanan, perawatan, pengamanan dan pemanfaatan benda-benda
bukti materiil hasil budaya manusia serta alam dan lingkungannya guna menunjang upaya
perlindungan dan pelestarian kekayaan budaya bangsa.

METODE

Lokasi Penelitian Museum :

a. Museum Lawang Sewu terletak di Jalan Pemuda, Sekayu, Semarang Tengah Kota
Semarang, Jawa Tengah, 50132.

b. Museum Sasmitaloka Panglima Jenderal Sudirman terletak di Jl.Bintaran Wetan No.3,
Gunungketur, Pakualaman, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta ,55151.

Penelitian ini mengggunakan pendekatan Kualitatif, yaitu penelitian yang
menghasilkan data-data deskriptif berupa kata-kata tertulisan atau lisan dari objek yang
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diamati. Sehingga data yang dikumpulkan adalah data yang berupa kata/ kalimat maupun
gambar (bukan angka-angka). Data-data ini bisa berupa naskah wawancara, catatan
lapangan, foto, video, dokumen pribadi, memo ataupun dokumen resmi lainnya (Maleong,
1994). Penelitian ini tidak dapat dijelaskan menggunakan prosedur statistik.

Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

1. Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data kasar atau data awal yaitu digunakan studi literatur melalui:
a. media cetak: buku, surat kabar, laporan penelitian dan sebagainya.
b. media elektronik: internet, televisi dan sebagainya.
2. Teknik analisis data secara deskriptif
Teknik analisis data secara deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data tanpa digenerelisasi.
3. Data dari Website dan Buku
Data berasal dari beberapa halaman web serta e-jurnal yang didapatkan di internet.
Data tersebut digunakan melalui pengolahan dengan data lainnya

Hasil Dan Pembahasan

a. Fasad

Fasad pada bagunan ini menggambarkan kesederhanaan. Langgam yang digunakan
pada bangunan ini memiliki gaya arsitektur Rundbogenstil yang banyak digunakan pada
gedung perkantoran di Jerman pada abad ke-19. Gaya arsitektur Rundbogenstil merupakan
campuran dari gaya arsitektur lama seperti Byzantine, Romanesque, dan Rennaisans
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Gambar 1. Lawang sewu tahum 1907-1913 Gambar 2. Lawang Sewu tahun 2018
Sumber :onlinesore.wordpress.com, 2018 (Sumber : onlinesore.wordpress.com, 2018)

b. Denah

Pada tahun 1904-1907 Denah kantor pusat NIS (Sekarang Museum Lawang Sewu)
berbentuk huruf F pada awalnya. Kemudian penambahan bangunan persegi panjang di
sekitar bangunan terjadi pada tahun 1916 dan selesai pada tahun 1918. Penambahan
bangunan ini tidak merubah bentuk denah bangunan awal ‘L’ pada ruang maupun fungsi
bangunan. Alasan penambahan bangunan tidak diketahui, namun melihat dari fungsinya
masih sama dengan bangunan ‘L’ awal, yaitu sebagi perkantoran pusat NIS.
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Gambar 3. Denah Asumsi Gambar 4. Denah Asumsi Lawang sewu
Lawang Sewu 1904-1907 1916-1618
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Gambar.3 Lawang sewu tahum 1907-1913 Gambar 4. Lawang Sewu tahun 2018
(Sumber : onlinesore.wordpress.com, 2018) (Sumber : onlinesore.wordpress.com, 2018)
Pada Bangunan Lawang sewu gedung ‘A’ dahulu dan sekarang, tidak mengalami
perubahan yang ekstrem. Bahkan hampir tidak ada sam sekali, hanya pembetulan-pembetulan
minor bangunan dan pengecetan. Namun penggunaan material dan warna tetap disesuaikan
dengan Keadaan awal Lawang Sewu.
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Gambar 5. Lawang sewu tahum 1907-1913 Gambar 6. Lawang Sewu tahun 2018
(Sumber : onlinesore.wordpress.com, 2018) (Sumber : onlinesore.wordpress.com, 2018)
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Pada bangunan Lawang Sewu gedung ‘B’ dahulu dan sekarang, tidak mengalami
perubahan yang ekstrem, bahkan hampir tidak ada. Perubahan terjadi secara minor seperti
pada gedung ‘A’. Penggunaan material dan warna cat masih mengacu pada bangunan
Lawang Sewu dulu.

Museum Lawang Sewu

Fungsi awal: Kantor Pusat NIS.

Bangunan dulunya merupakan Kantor Pusat NIS pada zaman Belanda. Fungsi yang terdapat
disana adalah entrance, lorong, ruang koleksi, perpustakaan, ruang pameran sekunder, dan
ruang pameran primer. Hampir tidak ada perubahan Layout denah . Bentuk bangunan,
material dan warna bangunan masih sama.

Tabel 1. Analisis Perubahan Ruang berdasarkan fungsi

Bagian yang mengalami
NO perubahan dan kebutuhan | Perubahan Deskripsi
berdasarkan fungsi baru | yang terjadi.
(museum).

1. | Organisasi dan kebutuhan Berubah Terdapat perbedaan denah ruang

ruang pada tahun 1907 menuju tahun 1918.
Terdapat penambahan gedung dan
fungsi ruang kerja pada bangunan.

2. | Pencahayaan Tidak Pencahayaan pada bangunan tidak

berubah berubah. Karena tidak ada
pengurangan pada bukaan jendela
bangunan. Semuanya masih original
seperti awal bangunan.

3. | Elemen pendukung Terdapat beberapa penghawaan
lainnya (penghawaan, buatan di di dalam bangunan, yang
akustik) Berubah memiliki fungsi untuk pengawetan

barang koleksi dalam museum.

Sasmitaloka Pangeran Jenderal Sudirman

Fungsi awal: rumah dinas Mr.Wijneck

Bangunan ini dulunya merupakan rumah dinas Mr.Wijneck dan kemudian dialih fungsikan
menjadi markas komando militer. Fungsi yang terdapat pada bangunan yaitu : Ruang tamu,
Ruang Santai, Ruang, koleksi benda, Ruang Diorama, Ruang Security, ruang dokumentasi,
ruang koleksi pribadi, kamar mandi, musholla

Tabel 2. Analisis Perubahan Ruang berdasarkan fungsi

Bagian yang mengalami
perubahan dan Perubahan Deskripsi
kebutuhan berdasarkan | yang terjadi.
fungsi baru (museum).

NO
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1. | Organisasi dan Berubah Terdapat penambahan ruang dan
kebutuhan ruang fungsi pada ruang bangunan, yaitu
kamar mandi, musholla dan ruang
security. Selain itu tidak terdapat
perubahan ruang dan fungsi.

2. | Pencahayaan Tidak Pencahayaan pada bangunan tidak
berubah berubah. Karena tidak ada
pengurangan pada bukaan jendela
bangunan. Semuanya masih original
seperti awal bangunan.

3. | Elemen pendukung Terdapat beberapa penghawaan
lainnya (penghawaan, buatan di di dalam bangunan, yang
akustik) Berubah memiliki fungsi untuk pengawetan

barang koleksi dalam museum.

Analisa bangunan Museum Sesuai Undang-undang cagar budaya

Sesuai dengan Undang-undang pasal 83 Republik Indonesia no.10 tahun 2011,
tentang aspek ketentuan dalam adaptasi bangunan Cagar budaya menyatakan bahwa
Bangunan ataupun struktur Cagar budaya harus mempertahankan ciri asli dari segi
bangunan, struktur, lansekap maupun kawasan cagar budaya. Tahap adaptasi bangunan
yang dapat dilakukan yaitu dengan mempertahankan nilai cagar budaya, penambahan
fasilitas bangunan sesuai dengan kebutuhan, pengubahan susunan ruang secara terbatas,
dan mempertahankan gaya arsitetur, konstruksi asli, dan keharmonisan estetika
lingkungan sekitarnya.

Berikut tabel kesesuaian bangunan Cagar Budaya sesuai dengan undang-

undang pasal 83 Republik Indonesia no.10 tahun 2011:

Tabel 3. tabel kesesuaian bangunan cagar budaya

NO Nama Museum Prinsip Penerapan Adaptasi Kesesuaian
1. Museum Lawang Mempertahankan ciri asli dan/atau Sesuai
Sewu Semarang muka Bangunan Cagar Budaya atau
Struktur Cagar Budaya.
Mempertahankan ciri asli lanskap budaya Cukup Sesuai

dan/atau permukaan tanah Situs Cagar
Budaya atau Kawasan Cagar Budaya
sebelum dilakukan adaptasi.

Mempertahankan nilai-nilai. Sesuai
Menambabh fasilitas sesuai kebutuhan. Sesuai
Mengubah susunan ruang secara terbatas. Cukup Sesuai
Mempertahankan gaya arsitektur, Cukup Sesuai

konstruksi asli, dan keharmonisan estetika
lingkungan di sekitarnya.
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2 Museum Mempertahankan ciri asli dan/atau Sesuai

Sasmitaloka muka Bangunan Cagar Budaya atau

Jenderal Pangeran | Stryktur Cagar Budaya.
Besar Sudirman

Mempertahankan ciri asli lanskap budaya Sesuai
dan/atau permukaan tanah Situs Cagar
Budaya atau Kawasan Cagar Budaya
sebelum dilakukan adaptasi.

Mempertahankan nilai-nilai Cukup Sesuai
Menambah fasilitas sesuai kebutuhan. Sesuai
Mengubah susunan ruang secara terbata Sesuai
Mempertahankan gaya arsitektur, Sesuai

konstruksi asli, dan keharmonisan estetika
lingkungan di sekitarnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya dapat ditarik kesimpulan
bahwa penerapan Adaptve Reuse Pada museum Lawang Sewu dan Sasmitaloka Pangeran
Besar Jenderal Sudirman secara umum terdapat beberapa perubahan dan penambahan
material, namun hanya sebatas pada tingkat yang minor. Tampak keseluruhan bangunan
masih sesuai dengan bentuk aslinya. Gaya arsitektur dan konstruksi asli sebagian besar
masih sama dengan bangunan awalnya. Pelestarian bangunan cagar budaya sudah sesuai
dengan Undang-undang Republik Indonesia Pasal 83 Nomor 10 Tahun 2011.

Rekomendasi

Rekomendasi peneliti dari hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran dalam
pelestarian (konservasi) bangunan cagar budaya dengan strategi adaptive reuse) pada
museum Lawang Sewu dan Sasmitaloka Pangeran Jenderal Sudirman, yaitu:

1. Konservasi bangunan tetap harus sesuai dengan peraturan perundang-undangan
bangunan cagar budaya.

2. Sebisa mungkin melakukan perubahan secara minor, dengan menggunakan material,
warna dan gaya yang sama.

3. Jika memang diharuskan terdapat perubahan.

DAFTAR PUSTAKA

Peraturan Pemerintah RI No. 19 Tahun 1995

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2010 Tentang Cagar Budaya.

The Burra Charter. 1999. The Australia ICOMOS Charter for Places od Cultural Significance.

Wikipedia, 2018. Museum Lawang Sewu Semarang.
https://id.wikipedia.org/wiki/Lawang Sewu. Diakses pada tanggal 19 November
2018.

Febrianto. 2018. Wisata Semarang Now VS Jaman old.

https://onlinesore.wordpress.com/2018/01/11 /lawang-sewu-jaman-doeloe-
jaman-now/. Diakses pada tanggal 5 Desember 2018.
Ubaidi Ella. 2011. PT.Kereta Api Indonesia : Pedoman Teknis Perkeretaapian Indonesia.
Wijayanti Widya.2011. PT.Kereta Api Indonesia : Pedoman penggunaan, pemeliharaan, dan
perawatan bangunan cagar budaya lawing sewu Semarang.
Purdaningrum,puji.2014. Dark Tourism Indonesia-Lawang Sewu.

https://pujipurda.wordpress.com/2017/04/18/pos-blog-pertama/ . Diakses pada 3
Oktober 2018

468 | SAKAPARI 2019


https://id.wikipedia.org/wiki/Lawang_Sewu
https://onlinesore.wordpress.com/2018/01/11/lawang-sewu-jaman-doeloe-jaman-now/
https://onlinesore.wordpress.com/2018/01/11/lawang-sewu-jaman-doeloe-jaman-now/
https://pujipurda.wordpress.com/2017/04/18/pos-blog-pertama/

	COVER
	KEYNOTE & INVITED SPEAKER
	NALAR KESINAMBUNGAN DALAM CERLANG TARA - Josef Prijotomo
	IMPLEMENTASI GREEN BUILDING DI INDONESIA POTENSI DAN TANTANGANNYA - Jatmika Adi Suryabata
	PENERAPAN KONSEP ARSITEKTUR TANGGAP IKLIM : PELUANG DAN TANTANGAN DI INDONESIA - Jarwa Prasetya Sih Handoko

	ARSITEKTUR DIGITAL DAN LINGKUNGAN CERDAS
	SIMULASI EVAKUASI PADA BANGUNAN AUDITORIUM DENGAN SOFTWARE PATHFINDER - Alfianis Oktasari
	KAJIAN PENERAPAN PRINSIP KOMPOSISI ESTETIKA FASAD DAN BUKAAN SERTA PENGARUHNYA TERHADAP PERFORMA PENCAHAYAAN ALAMI - Verio Mei Adrianto
	KAJIAN PERFORMA PENCAHAYAAN ALAMI DAN PENGARUHNYA TERHADAP PRODUKTIVITAS PENGGUNA DI RUANG KELAS - Amelia Hapsari
	ANALISA PEMILIHAN MORFOLOGI MULTI-FUNGSI RUANG TERBUKA HIJAU TERHADAP PEMERATAAN CAPAIAN PENDUDUK MENGGUNAKAN INDEKS GINI - Dhaniswara Indo Berlian

	ADVOKASI DAN PROFESI
	STUDI KOMPARASI SIRKULASI DAN PENGARUHNYA TERHADAP PAYBACK PERIODE MALL DI YOGYAKARTA - Muhammad Giffarul Asrori
	PENERAPAN PRINSIP-PRINSIP DESAIN PERPUSTAKAAN  ABAD KE-21 - Abdulloh Chilmi 
	ANALISIS ELEMEN FASAD BANGUNAN PUSAT PERBELANJAAN DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA - Amira Zulfa Hanifah

	PEMUKIMAN DAN URBANISME
	ANALISA KAPASITAS PARKIR PADA BANGUNAN STUDENT APARTEMEN - Lutfia Nurul Aini
	ASPIRASI KOMUNITAS DINAS PERTANIAN DIY PADA PENGEMBANGAN BANGUNAN URBAN FARMING - Aldhira Supri Nurhalim
	IDENTIFIKASI KAWASAN PERMUKIMAN NELAYAN KUMUH DI DESA MORODEMAK - Anityas Dian Susanti
	INVESTASI PROPERTI HUNIAN TERBAIK PADA LAHAN PERMUKIMAN BERDASARKAN HIGHEST AND BEST USE ANALYSIS - Annisa Aulia Rachman
	FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MINAT MASYARAKAT TERHADAP HUNIAN RUMAH SUSUN - Intan Dwi Septiana

	SAINS DAN TEKNOLOGI BANGUNAN
	STUDI KOMPARASI APLIKASI PRINSIP ARSITEKTUR VERNAKULAR BUGIS DI KAWASAN DARATAN DAN PESISIR - Agil Artyatma Arham
	PENGARUH WINDOW TO WALL RATIO (WWR) UNTUK KENYAMANAN TERMAL PADA BANGUNAN KANTOR HEMAT ENERGI - Nurina Vidya Ayuningtyas
	EVALUASI RANCANGAN GEDUNG PGSD TINJAUAN DESAIN RUANG MICROTEACHING BERBASIS ACOUSTICAL SIMULATION - Haifa Azizah Utaryanto
	PENERAPAN PENCAHAYAAN SEBAGAI KOMPONEN HEALING ENVIRONMENT TERHADAP PENYEMBUHAN ANAK AUTIS - Rhizky Annisa Ridyna
	PENGARUH SUDUT JATUH SINAR MATAHARI TERHADAP  KENYAMANAN TERMAL RUMAH SUSUN DI YOGYAKARTA - Lalu Muhamad Gantara
	Pengaruh Luasan Bukaan Terhadap Intensitas Pencahayaan Alami Dalam Ruangan Asrama Mahasiswa UGM - Tamyis Nur Isrohmannudin
	PENGARUH WARNA MATERIAL FASAD BANGUNAN TERHADAP EFISIENSI ENERGI DAN IDENTITAS FUNGSI BANGUNAN - Mustafidul Umam
	STUDI PENGARUH BENTUK DAN TATANAN MASA BANGUNAN TERHADAP PERILAKU ANGIN - Hana Mufidah Khumaira
	PENGARUH DESAIN LAYOUT RUANG KELAS PONDOK PESANTREN TERHADAP EFEKTIVITAS BELAJAR SANTRI - Achmad Zainy Dahlan 
	PERAN MATERIAL SELUBUNG BANGUNAN DALAM EFISIENSI  ENERGI PADA BANGUNAN IKLIM TROPIS - Ayu Sekar Langit
	PENGARUH LAYOUT RUANG DAN SELUBUNG BANGUNAN/GUDANG (BUILDING ENVELOPE) TERHADAP KUALITAS PENYIMPANAN MUTU GABAH/BERAS STUDI KASUS: D.I YOGYAKARTA - Eko Hari Purwoko

	SAINS, TEORI DAN KRITIK ARSITEKTUR
	IDENTIFIKASI ARSITEKTUR VERNAKULER PADA BANGUNAN HOTEL - Arnanda Tyas Jiantari
	Kajian Antopometri dan Pengalaman Ruang pada Bangunan Asrama Pesantren Wisma Sarjana Indonesia di Cangkringan - Aryani Puspitasari 
	KAJIAN HUBUNGAN POLA PERILAKU DAN TERITORIALITAS PADA RUANG MASJID KAMPUS UGM SEBAGAI RUANG PUBLIK - M. Ridho Praja Kori
	Penerapan Regionalisme Abstrak pada Bangunan Pendidikan - Dina Sari Subakti
	KAJIAN ANTHROPOMETRI PADA FASILITAS PELAYANAN KESEHATAN  - Luthfi Ikhsannuari 
	KONSEP PELAYANAN DARAH TERKAIT TATA RUANG DAN LUASAN RUANG DALAM UNIT TRANSFUSI DARAH - Palidya Hartinah 
	ANALISIA AKUSTIK PADA DENAH LAYOUT YANG BISA MENEKAN REAKSI BERAKTIF PADA ANAK AUTIS - Lithaya Nida Amalia 
	KOMPARASI DESAIN TERMINAL GIWANGAN YOGYAKARTA DENGAN TERMINAL BUS POOLE INGGRIS PADA ASPEK AKSEBILITAS SIRKULASI, KENYAMANAN DAN KEAMANAN PENUMPANG - Syifa Azahra Gumilar
	TIPOLOGI 10 BANGUNAN MASJID KARYA MIMAR SINAN - Ita Dwijayanti
	REGIONALISME MODERN (TRANSFORMATIF) MASJID BERLANGGAM JAWA - Talitha Mira Nurina 
	KARAKTERISTIK TAMAN WISATA ALAM PUNTI KAYU SEBAGAI HUTAN KOTA - Bayu Dwiprayoga
	PERBEDAAN BANGUNAN DAN FASILITAS PENDUKUNG PESANTREN  DIPERKOTAAN DAN PERDESAAN - Talitha Salsabil
	KAJIAN PENERAPAN ARSITEKTUR KONTEKSTUAL PADA RANCANGAN BANGUNAN PARIWISATA - Nida Fauziyah Widiani
	PENERAPAN PRINSIP ARSITEKTUR TROPIS PADA GEDUNG PERKULIAHAN DI KAMPUS TERPADU UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA YOGYAKARTA - Dea Oktaviani 
	Penerapan Konsep Kesehatan Ruang : Kaitannya Dengan Suhu Dan Kelembaban, Kualitas Udara Dan Konduktifitas Jenis Material - Adil Mushaitir D
	KAJIAN EFISIENSI WAKTU MANAJEMEN PROSES TAHAPAN PERANCANGAN PADA KASUS PROYEK PEMERINTAH - Faiz Ihsan Muhammad
	Penerapan Strategi Adaptive Reuse Pada Museum Lawang Sewu Semarang dan Museum Sasmitaloka Panglima Besar Jenderal Sudirman Yogyakarta - Ina Fildzah Hanifah 
	PENERAPAN STRATEGI ADAPTIVE REUSE PADA MUSEUM DI KOTA MAGELANG DENGAN STUDI KASUS MUSEUM BPK RI - Habibah Astrid Larasati Mergwar
	EVALUASI PURNA HUNI MASJID NURUL ASHRI DERESAN, CATURTUNGGAL, DEPOK, SLEMAN - Nitha Amalia
	IMPLEMENTASI EKOLOGI ARSITEKTUR HOMESTAY DI KOTA YOGYAKARTA - Rafi' Farhan Fahrurrozi
	Pembagian Ruang Sakral dan Profan dalam Prosesi Doa di Mrajan Warga Menyali sebagai Bentuk dari Setting Perilaku - Desy Ayu Krisna Murti
	STUDI AKSESIBILITAS DAN MOBILITAS ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS DI SEKOLAH INKLUSI - Jesica Intan Purnamasari   
	TIPOLOGI MASJID BERSEJARAH DI INDONESIA - Rembulan Suha Pamuji


